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Abstract

This study aims to obtain a description of the problem-solving process of students at SMA Negeri
1 Ogodeide in solving word problems on arithmetic sequences and series. Problem-solving needs
to be analyzed so that teachers can understand students' problem-solving abilities. This research
uses a qualitative descriptive method. Data were obtained from written tasks and student
interviews. The results show that the problem-solving analysis of students with rational (MS) and
artisan (SM) personality types fulfilled all problem-solving indicators, namely understanding the
problem, devising a plan, carrying out the plan, and looking back. The problem-solving analysis of
the student with a guardian personality type (AH) only fulfilled two indicators, namely
understanding the problem and devising a plan. The problem-solving analysis of the student with
an idealist personality type (SS) only fulfilled three indicators, namely understanding the problem,
devising a plan, and carrying out the plan.

Keywords: problem solving; word problem; arithmetic sequences and series; personality type;
Keirsey

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi atau gambaran pemecahan masalah SMA
Negeri 1 Ogodeide dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret aritmatika. Pemecahan
masalah perlu di analisi agar guru dapat mengetahui gambaran mengenai kemampuan
pemecahan masalah siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data yang diperoleh
dari hasil tugas tertulis dan wawancara siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis
pemecahan masalah oleh siswa tipe kepribadian rasional (MS) dan artisan (SM) dalam
memecahkan masalah dapat memenuhi semua indikator pemecahan masalah yang terdiri dari
memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan perencanaan, dan
melihat kembali jawaban. Analisis pemecahan masalah oleh siswa tipe kepribadian guardian (AH)
dalam memecahkan masalah hanya memenuhi dua indikator pemecahan masalah yaitu pada
tahap memahami masalah dan menyusun rencana pemecahan masalah. Analisis pemecahan
masalah oleh siswa tipe kepribadian idealis (SS) dalam memecahkan masalah hanya dapat
memenuhi tiga indikator pemecahan masalah yang terdiri dari memahami masalah, menyusun
rencana pemecahan masalah, dan melaksanakan rencana pemecahan masalah.

Kata Kunci: analisis; pemecahan masalah; soal cerita; barisan dan deret aritmatika
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1. PENDAHULUAN

Matematika adalah ratu ilmu pengetahuan. Artinya matematika merupakan
akar dari berbagai ilmu pengetahuan dan menjadi cikal bakal ilmu pengetahuan
lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa semua ilmu pengetahuan bersumber
dari ilmu matematika Gauss (Yuwono dkk., 2018). Matematika merupakan
salah satu dari mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar hingga
perguruan tinggi, sehingga matematika sangat penting diajarkan kepada siswa
karena matematika sangat dibutuhkan di masa sekarang maupun di masa
mendatang. Sebagaimana yang dikemukakan Sumarmo (Apriyanti, 2014)
matematika hakikatnya mempunyai dua arah pengembangan yaitu untuk
memenuhi kebutuhan masa kini dan kebutuhan yang akan datang.

Berdasarkan tujuan pembelajaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.21
Tahun 2016, Wijaya (Anisa, 2014) menyebutkan diantara salah satu tujuan
pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan hasil yang diperoleh. Penggunaan masalah yang digunakan dalam
kasus ini dikenal dengan penggunaan masalah kontekstual. Penggunaan
masalah kontekstual tersebut diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi
siswa dalam memahami kegunaan matematika di dalam maupun di luar kelas.

Satu diantara bentuk soal yang memuat permasalahan kontekstual adalah soal
berbentuk cerita. Agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika
dengan lebih kreatif dan kritis diperlukan strategi atau cara. Satu diantara
strategi atau cara menyelesaikan permasalahan matematika yaitu dengan
menggunakan tahapan pemecahan masalah matematis menurut Polya.
Tahapan pemecahan masalah matematis menurut (Polya, 1973) adalah: 1.
understanding the problem memahami masalah; 2. devising a plan menyusun
rencana; 3. carrying out the plan melaksanakan rencana; 4. looking back melihat
kembali.

Awi dkk. (2021) dalam pembelajaran matematika, tidak bisa dipungkiri bahwa
siswa mengalami kesulitan, khususnya jika siswa diberikan soal berbentuk
pemecahan masalah, kesulitan itulah yang mengakibatkan kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah berbeda-beda. Ayadi, Chatterjee dan Woldie (Awi
dkk., 2021) perbedaan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah bisa
juga disebabkan karena perbedaan karakteristik yang dimiliki setiap individu.
(Isroil dkk., 2017) menyatakan bahwa dalam memecahkan masalah
matematika, setiap individu mempunyai cara dan karakteristik yang berbeda
dalam memecahkannya. Perbedaan karakteristik tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, satu diantara faktor yang memengaruhi kemampuan
pemecahan masalah yaitu kepribadian seseorang. Felix, dkk (Maya, 2018)
kepribadian sebagail gambaran bagaimana seseorang mengambil informasi dan
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bagaimana seseorang membuat keputusan. Pernyataan tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siskawati dalam (Suaedy, 2021) yang
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika akan berbeda
jika kepribadian pada seseorang berbeda pula. Carl Gustav Jung dalam (Loppies
dkk., 2020) menyatakan bahwa setiap orang memiliki tipe kepribadian yang
berbeda-beda. Dengan demikian, ia membagi kepribadian dalam dua kelompok
besar yakni kepribadian ekstrovert dan introvert. Untuk menentukan tipe
kepribadian siswa dalam dimensi extrovert dan introvert peneliti menggunakan
klasifikasi tipe kepribadian menurut (Keirsey, 1998) dalam bukunya Please
Understand Me 2 Temperament Character Intelligence, Keirsey menggolongkan
tipe kepribadian menjadi empat tipe kepribadian yaitu Artisans, Guardians,
Idealists, dan Rationals.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan berbentuk soal cerita,
dapat diselidiki melalui proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah
berdasarkan tipe kepribadian yang telah dikelompokkan berdasarkan
pengelompokan oleh Keirsey. Untuk mengetahui pemikiran siswa dalam
memecahkan masalah yaitu dengan mengajak siswa untuk berdiskusi dengan
siswa tersebut, agar siswa mau mengatakan apa yang ada dalam pikirannya
saat menyelesaikan masalah pada soal yang diberikan. Selain kemampuan
berpikir, tipe kepribadian juga ikut andil besar dalam proses pemecahan
masalah matematika, siswa yang memiliki tipe kepribadian yang berbeda akan
berbeda pula cara mereka dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dengan mengenali
masing-masing kepribadian siswa, guru diharapkan mampu menciptakan
kondisi pembelajaran yang sesuai dengan setiap individu, karena tidak jarang
guru tidak mengenali kepribadian siswanya dengan baik sehingga kemampuan
siswa belum digunakan secara maksimal. Dengan demikian, peneliti meneliti
tentang bagaimana pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal cerita
baris dan deret aritmatika berdasarkan tipe kepribadian David Keirsey.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ogodeide yang berlokasi di JI.
Panca Bhakti No. 07, Dusun 2 Bilo, Kecamatan Ogodeide, Kabupaten Tolitoli,
Provinsi Sulawesi Tengah. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun
ajaran 2022/2023 semester genap. Adapun subjek penelitian yang digunakan
sebanyak 4 siswa yang mewakili tiap tipe kepribadian yaitu tipe kepribadian
rasional, artisan, guardian dan idealis.

Untuk memprofilkan pemecahan masalah siswa, materi yang digunakan adalah
barisan dan deret aritmatika. Instrumen penelitian ini menggunakan tugas
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tertulis dan wawancara mendalam terhadap subjek penelitian. Adapun tahapan
pemecahan masalah yang digunakan adalah tahapan pemecahan masalah
menurut Polya. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut: (1) memahami
masalah/understanding the problem, (2) menyusun rencana/devising a plan, (3)
melaksanakan rencana/carrying out a plan, (4) melihat kembali/looking back.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Berdasarkan hasil tes tipe kepribadian diperoleh 4 subjek penelitian sebagai
berikut.

Tabel 1. Pengelompokan Siswa Berdasarkan Tipe Kepribadian

Tipe Kepribadian Siswa
Rasional 5
Artisan 3
Guardian 11
Idealis 3

Diketahui siswa dengan tipe kepribadian rasional sebanyak 5 orang, siswa
dengan tipe kepribadian artisan sebanyak 3 orang, siswa dengan tipe
kepribadian guardian sebanyak 11 orang, dan siswa dengan tipe kepribadian
idealis sebanyak 3 orang. Dari setiap tipe kepribadian dipilih masing-masing
satu siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian, sehingga diperoleh empat
subjek sebagai berikut.

Tahap I Memahami Masalah

Sesuai hasil wawancara, subjek MS dalam memahami masalah terlebih dahulu
membaca masalah yang diberikan secara berulang-ulang untuk memahami
masalah, setelah itu MS menentukan informasi-informasi pada masalah seperti
hal-hal yang diketahui sesuai kalimat pernyataan pada masalah yang diberikan.
MS juga dapat menyebutkan pertanyaan yang diberikan dari masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa MS mampu menyebutkan (lisan dan tulisan) informasi
yang didapatkan.

Subjek SM dalam memahami masalah dapat dilihat bahwa subjek SM membaca
terlebih dahulu masalah yang diberikan, subjek SM menentukan informasi
berdasarkan hal yang diketahui pada kalimat pernyataan yang ada pada
masalah tersebut. Subjek SM juga dapat menentukan hal yang ditanya
berdasarkan kalimat perintah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek SM
menyebutkan (lisan dan tulisan) informasi yang diketahui dan dinyatakan.

Subjek AH dalam memahami masalah dapat dilihat bahwa subjek AH membaca
berulang-ulang masalah yang diberikan, subjek AH menyebutkan hal yang
diketahui berdasarkan kalimat pernyataan pada masalah yang diberikan. AH

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 8 Nomor 3, September 2026 | 2277



Jannah et al Pemecahan masalah siswa pada ...

juga dapat menyebutkan hal yang ditanya berdasarkan kalimat perintah pada
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek AH menyebutkan secara lisan
informasi yang diketahui dan dinyatakan.

Subjek SS dalam memahami masalah dapat dilihat bahwa subjek SS membaca
terlebih dahulu masalah yang diberikan, subjek SS menentukan hal yang
diketahui berdasarkan kalimat pernyataan yang ada pada masalah. SS juga
menyebutkan hal yang ditanya berdasarkan kalimat perintah pada masalah.

Hal ini menunjukkan bahwa subjek SS menyebutkan (lisan dan tulisan)
informasi yang diketahui dan dinyatakan.

Tahap II Menyusun Rencana
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Gambar 1. Jawaban Tertulis MS dalam Menyusun Rencana

Jawaban tertulis siswa tipe kepribadian rasional (MS) dapat dilihat bahwa
subjek MS pada tahap membuat rencana pemecahan masalah, subjek dapat
membuat perencanaan berdasarkan informasi yang diperolehnya dengan
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya mengenai materi barisan dan
deret aritmatika, MS membuat dua strategi penyelesaian dengan menggunakan

rumus barisan untuk mencari nilai beda dan rumus deret untuk mencari total
pengeluaran Pak Andi.
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Gambar 2. Jawaban Tertulis SM dalam Menyusun Rencana

Jawaban tertulis subjek tipe kepribadian artisan SM dapat dilihat bahwa pada
tahap membuat rencana pemecahan masalah subjek SM membuat rencana
pemecahan masalah dengan baik, menggunakan informasi yang diperolehnya
dari soal dan pengetahuannya mengenai rumus deret.
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Gambar 3. Jawaban Tertulis AH dalam Menyusun Rencana

Jawaban tertulis subjek tipe kepribadian guardian AH dapat dilihat bahwa
subjek AH pada tahap menyusun rencana pemecahan masalah subjek dapat
merencanakan strategi dengan baik, AH menggunakan informasi yang diperoleh

sebelumnya untuk menyelesaikan masalah.
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Gambar 4. Jawaban Tertulis SS dalam Menyusun Rencana

Berdasarkan jawaban tertulis subjek tipe kepribadian idealis
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disimpulkan bahwa subjek SS pada tahap menyusun rencana pemecahan
masalah subjek dapat menyusun strategi penyelesaian dengan baik, SS
menggunakan dua strategi penyelesaian yaitu dengan menggunakan rumus
barisan untuk mencari beda dan rumus deret untuk mencari hasil akhir dari
masalah.

Tahap III Melaksanakan Rencana
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Gambar 5. Jawaban Tertulis Subjek MS dalam Melaksanakan Rencana

Jawaban tertulis subjek tipe kepribadian rasional MS dalam melaksanakan
rencana dapat dilihat bahwa subjek MS pada tahap melaksanakan rencana
pemecahan masalah subjek dapat melaksanakan rencana sesuai dengan yang
direncanakan sebelumnya dan melakukan perhitungan sehingga dapat
menyelesaikan masalah yang diberikan.
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Gambar 6. Jawaban Tertulis Subjek SM dalam Melaksanakan Rencana
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Jawaban tertulis subjek tipe kepribadian artisan SM dalam melaksanakan
rencana dapat dilihat bahwa subjek SM melaksanakan rencana sesuai dengan
yang telah direncanakan sebelumnya. Dapat dilihat bahwa dalam
menyelesaikan, subjek SM menjelaskan pelaksanaan rencana yang dibuat
dengan menggunakan informasi yang diketahui pada tahap memahami
masalah, SM dapat menyelesaikan masalah sesuai dengan perintah yang
diberikan dari masalah.
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Gambar 7. Jawaban Tertulis Subjek AH dalam Melaksanakan Rencana

Jawaban tertulis subjek tipe kepribadian guardian AH dapat dilihat bahwa
subjek AH pada tahap melaksanakan rencana subjek dapat melaksanakan
rencana pemecahan masalah sesuai yang telah direncanakan sebelumnya,
namun subjek AH tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya sehingga tidak
memperoleh nilai akhir.

Dis
_  Un *7.000.000 a—
Ui = 40 - 000
n - & .
Uz = Zoo -000
D : Siea uang Pox andr?
Jawak: un = A+ (0-i)b i
9. 000 Com = 450 -0oo 4 (6-/)6
Q.000 -0O0 = g0 OO0 + SbH

s b = D 000 2 090 .cao
Cb = ~t XO0.000 S
b = ~i€S0-0g0O0 ...
oy - Ea s -
bz — Bi10.000

So = O (aat (A-1)b)

Se :—‘:’7"(‘2-490.000'4 (6=-1)2 3 000

Se= 3 (Aow-000 —1.5¢0..0oo )
$e= 3 (-650.000) .
S=~1.850 000 2 —— S

‘ .i)qd,f Sica wang T Poaw @ocle _adaian 2 -Ooo._qol- LArooos
= SO 000

Gambar 8. Jawaban Tertulis Subjek SS dalam Melaksanakan Rencana

Jawaban tertulis subjek tipe kepribadian idealis SS dapat dilihat bahwa subjek
SS pada tahap melaksanakan rencana subjek dapat menyelesaikan masalah
menggunakan strategi yang telah dibuat sebelumnya. SS menggunakan
informasi yang tersedia pada masalah dan pengetahuannya mengenai materi
barisan dan deret untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.
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Tahap IV Memeriksa Kembali
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Gambar 9. Jawaban Tertulis Subjek MS dalam Memeriksa Kembali

Jawaban tertulis subjek tipe kepribadian rasional MS dapat dilihat bahwa
subjek MS pada tahap memeriksa kembali jawaban subjek memeriksa kembali
jawabannya dengan cara melihat-lihat lembar jawaban, MS yakin dengan
jawaban yang diperolehnya dengan menggunakan metode atau penyelesaian
yang berbeda.

Jawaban subjek tipe kepribadian artisan SM dapat dilihat bahwa subjek SM
pada tahap memeriksa kembali jawaban, subjek yakin dengan jawaban yang
diperolehnya dan memeriksa kembali lembar jawaban, SM tidak mengetahui
metode atau cara lain dalam menyelesaikan masalah.

Jawaban subjek tipe kepribadian guardian AH dapat dilihat bahwa subjek AH
pada tahap memeriksa kembali jawaban, subjek tidak dapat menyimpulkan
hasil dari masalah yang diberikan karena AH tidak dapat menyelesaikan
masalah tersebut.

Jawaban subjek tipe kepribadian idealis SS dapat dilihat bahwa subjek SS pada
tahap memeriksa kembali jawaban, subjek yakin dengan jawaban yang
diperolehnya dengan cara melihat-lihat kembali jawabannya serta sesekali
menghitung. SS tidak mengetahui metode atau cara lain dalam menyelesaikan
masalah.

3.2 Pembahasan
a. Tipe Kepribadian Rasional (MS)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa (1) pada indikator memahami
masalah, MS mencoba memahami masalah dengan membaca soal secara
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berulang-ulang, MS sangat baik dalam mengidentifikasi informasi yang
terdapat pada soal dan menuliskannya secara benar dan tepat. (2) Pada
indikator membuat rencana pemecahan masalah, subjek MS dapat membuat
rencana penyelesaian menggunakan informasi yang ada dan pengetahuannya
mengenai materi barisan dan deret. MS dapat merencanakan cara penyelesaian
dengan sangat baik. (3) Pada indikator melaksanakan rencana pemecahan
masalah, MS dapat menghubungkan informasi yang telah diperoleh sebelumnya
pada tahap memahami masalah dengan strategi yang telah direncanakan untuk
menyelesaikan masalah. MS dapat menyelesaikan masalah dengan baik dan
mendapatkan hasil akhir yang tepat serta tidak terdapat kesalahan pada
perhitungan yang dilakukan. (4) Pada indikator memeriksa kembali jawaban,
subjek MS mampu menyimpulkan jawaban dari soal yang diberikan dan mampu
menjelaskan menggunakan cara atau metode yang berbeda, MS yakin dengan
jawaban yang diperolehnya sudah benar dengan memeriksa kembali
jawabannya.

Dalam mengerjakan tes, MS membuat perencanaan masalah dengan baik dan
teliti, MS melakukan perhitungan disertai memberikan alasan yang tepat dan
logis juga mampu menjelaskan jawaban yang dituliskannya. Hal ini sejalan
dengan penelitian Putri dkk (2020) bahwa subjek MS banyak menunjukkan
komunikasi logis ketika menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah
maupun langkah pengecekan kembali jawaban yang diperoleh dengan jelas dan
benar, serta tidak terdapat kesalahan pada perhitungan yang dilakukan. Hal
tersebut sesuai pada sifat yang dijelaskan oleh Keirsey (1998) bahwa subjek
rational cerdas, fleksibel, berpikir kepada logika dan berpikir abstrak. Sehingga
dapat disimpulkan subjek dengan tipe kepribadian rasional dalam penelitian ini
memenuhi semua indikator pemecahan masalah menurut Polya. Subjek rasional
dalam penelitian ini mengerjakan secara teoritis, logis, abstrak, fleksibel, cerdas
dan mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian secara benar dan tepat.

b. Tipe Kepribadian Artisan (SM)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa (1) pada indikator memahamai
masalah, SM memahami masalah dengan cara membaca terlebih dahulu soal
yang diberikan tanpa mengeluarkan suara, SM mampu mengidentifikasi
informasi yang terdapat pada soal dengan baik dengan menyebutkan hal-hal
yang diketahui dan ditanyakan pada soal. (2) Pada indikator membuat rencana
pemecahan masalah, subjek SM dapat membuat rencana penyelesaian
menggunakan informasi yang ada dan pengetahuannya mengenai barisan dan
deret. SM dapat merencanakan cara penyelesaiannya dengan baik. (3) Pada
indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah, SM dapat
menghubungkan informasi yang telah diperoleh pada tahap memahami masalah
dengan strategi yang telah direncanakan namun SM melakukan kesalahan
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dalam proses pemecahan masalah sehingga terjadi kesalahan pada hasil
akhirnya. (4) Pada indikator memeriksa kembali jawaban, subjek SM
menyimpulkan jawaban dari soal yang diberikan dan yakin dengan jawaban
yang diperolehnya tanpa memeriksa kembali jawabannya.

Dalam mengerjakan tes pemecahan masalah, SM mengerjakannya dengan
tenang dan tidak bersuara, SM dapat menggambarkan permasalahan dengan
tepat dan benar hanya saja SM kurang teliti sehingga hasil yang didapat kurang
tepat. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Aryanto dkk., 2018) bahwa
subjek artisan cenderung tergesa-gesa dalam menjawab soal sehingga
menghasilkan beberapa kekeliruan. Kemudian pada saat wawancara SM
berusaha menjelaskan walaupun dengan jawaban yang salah. Hal ini sesuai
dengan sifat menurut Keirsey (1998) bahwa artisan sangat percaya diri, optimis
serta berusaha meyakinkan orang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek dengan tipe kepribadian artisan dalam penelitian ini mampu memenuhi
sebagian besar indikator pemecahan masalah menurut Polya, subjek dengan
tipe kepribadian artisan mengerjakan soal secara optimis, percaya diri, dan
cenderung tergesa-gesa dalam menjawab soal.

c. Tipe Kepribadian Guardian (AH)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa (1) pada indikator memahami
masalah, AH mencoba memahami masalah dengan cara membaca soal secara
berulang-ulang, AH mampu menyebutkan dan menuliskan informasi yang
sesuai dengan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. (2) Pada indikator
membuat rencana pemecahan masalah, subjek AH dapat membuat rencana
penyelesaian menggunakan informasi yang ada dan pengetahuannya mengenai
barisan dan deret, AH menggunakan rumus umum mencari beda yaitu dengan
mengurangi nilai dari suku yang ada dengan suku sebelumnya. AH tidak
mengetahui rumus yang digunakan dalam mencari nilai beda dengan tepat
sehingga tidak menemukan nilai yang sesuai. (3) Pada indikator melaksanakan
rencana pemecahan masalah, AH dapat menghubungkan informasi yang telah
diperoleh pada tahap memahami masalah dengan strategi yang akan
direncanakan namun saat proses pengerjaannya terlihat AH tidak dapat
menyelesaikannya karena AH tidak mengetahui rumus yang akan digunakan
sehingga AH tidak menemukan jawaban yang tepat. (4) Pada indikator
memeriksa kembali jawaban, subjek AH tidak memeriksa kembali jawaban
karena tidak dapat menyelesaikannya.

Dalam mengerjakan tes pemecahan masalah, AH mengerjakannya dengan
tenang, AH hanya dapat membuat perencanaan berdasarkan hal yang
diketahuinya. Perhitungan yang dilakukan AH merupakan perhitungan dengan
cara umum sehingga subjek AH tidak menyelesaikan jawaban sesuai perintah
pada masalah, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Putri &
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Hidayati, 2020) bahwa kendala guardian dalam menyelesaikan masalah adalah
lebih memilih prosedur rutin dari penyelesaian yang pernah ia temui
sebelumnya tanpa benar-benar memahami permasalahan yang diberikan. Hal
ini memperlihatkan sikap yang dikemukakan Keirsey (1998) bahwa guardian
memiliki sifat tekun dan tabah, lamban dan berfokus kepada rasa aman.
Sehingga dapat disimpulkan subjek dengan kepribadian guardian dalam
penelitian ini tidak mampu dalam sebagian besar indikator pemecahan masalah,
subjek guardian mengerjakan tes secara tekun, menggunakan prosedur rutin
yang umum, lamban, serta berfokus pada rasa aman.

d. Tipe Kepribadian Idealis (SS)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa (1) pada indikator memahami
masalah, SS mencoba memahami masalah dengan cara membaca soal terlebih
dahulu. SS memiliki kemampuan mengidentifikasi informasi yang ada pada
masalah dengan baik, berupa hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dengan
cara menunjukkan kalimat pernyataan dan kalimat pertanyaan pada masalah.
(2) Pada indikator membuat rencana pemecahan masalah, SS dapat menyusun
rencana penyelesaian dengan menggunakan informasi yang diketahui dan
pengetahuannya mengenai materi barisan dan deret. Subjek SS dapat
menentukan rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah dan
dapat membuat rencana pemecahan masalah, namun SS melakukan kesalahan
saat menggunakan rumus yang telah ditentukan. (3) Pada indikator
melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek SS dapat menghubungkan
informasi yang telah diperoleh pada tahap memahami masalah dengan strategi
yang telah direncanakan namun karena SS melakukan kesalahan dalam
penggunaan rumus sehingga terjadi kesalahan pada nilai akhir pada
jawabannya. (4) Pada indikator memeriksa kembali jawaban, subjek SS
menyimpulkan jawaban dari soal yang diberikan namun tidak bisa menjelaskan
menggunakan metode lain dan yakin dengan jawaban yang diperolehnya sudah
benar dengan memeriksa kembali jawabannya.

Dalam mengerjakan tes pemecahan masalah, SS mengerjakannya dengan
tenang, menentukan hal-hal yang diketahui, untuk membuat rencana
pemecahan masalah. Pada tahap merencanakan penyelesaian, siswa
mengetahui teori yang digunakan dan dapat menyusun strategi atau langkah-
langkah untuk menyelesaikan masalah namun melakukan kesalahan dalam
melaksanakan strategi yang diinginkan. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Putri & Hidayati, 2020) bahwa subjek dengan kepribadian
idealis kurang teliti dalam pengerjaannya. Hal ini sesuai dengan sifat yang
dideskripsikan Keirsey (1998) bahwa subjek idealis mengerjakan secara tertata,
rapi namun kurang teliti. Sehingga dapat disimpulkan subjek dengan tipe
kepribadian idealis mampu dalam sebagian besar indikator pemecahan masalah
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menurut Polya, subjek idealis dalam penelitian ini mengerjakan masalah secara
tertata, rapi, namun kurang teliti.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut. Analisis pemecahan masalah subjek dengan tipe kepribadian
rasional pada materi barisan dan deret aritmatika, MS dalam penelitian ini
memenuhi semua indikator pemecahan masalah menurut Polya yaitu
memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan
rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali jawaban. Subjek rasional
dalam penelitian ini mengerjakan secara teoritis, logis, abstrak, fleksibel, cerdas
dan mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian secara benar dan tepat
tanpa ada kesalahan dalam perhitungan.

Analisis pemecahan masalah subjek dengan tipe kepribadian artisan pada
materi barisan dan deret aritmatika yaitu SM dalam penelitian ini mampu
memenuhi sebagian besar indikator pemecahan masalah menurut Polya yaitu
memahami masalah, menentukan rencana pemecahan masalah, dan
melaksanakan rencana pemecahan masalah, subjek dengan tipe kepribadian
artisan mengerjakan soal secara optimis, percaya diri, dan cenderung tergesa-
gesa dalam menjawab soal.

Analisis pemecahan masalah subjek dengan tipe kepribadian guardian pada
materi barisan dan deret aritmatika yaitu AH dalam penelitian ini tidak mampu
dalam sebagian besar indikator pemecahan masalah, AH hanya bisa memenuhi
2 indikator dalam penyelesaian masalah menurut Polya yaitu memahami
masalah dan menyusun rencana pemecahan masalah, subjek guardian
mengerjakan tes secara tekun, menggunakan prosedur rutin yang umum,
lamban, serta berfokus pada rasa aman.

Analisis pemecahan masalah subjek dengan tipe kepribadian idealis pada materi
barisan dan deret aritmatika, SS mampu dalam sebagian besar indikator
pemecahan masalah menurut Polya yaitu memahami masalah, menyusun
rencana pemecahan masalah, dan melaksanakan rencana pemecahan masalah,
subjek idealis dalam penelitian ini mengerjakan masalah secara tertata, rapi,
namun kurang teliti.
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6. REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan maka peneliti menyarankan hal

sebagai berikut:

1) Siswa harus aktif dalam proses pembelajaran sesuai dengan tipe kepribadian
masing-masing agar tetap nyaman dalam belajar serta mudah dalam
memahami materi yang dipelajari.

2) Guru harus lebih teliti dalam pembelajaran, terutama dalam meningkatkan
kemampuan dalam pemecahan masalah matematika siswa, guru hendaknya
membuat strategi pembelajaran yang sesuai dengan tipe kepribadian masing-
masing siswa.

3) Peneliti lain yang membahas terkait pemecahan masalah matematika siswa
dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah satu bahan dalam
penelitiannya.
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